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The results of Kendall-Tau test statistic with a standard error of 5% (0.05) 
obtained the value of τ = - 0.247 and p = 0.00 so there is a relationship between 
students' perceptions about the academic adviser (PA) to consult with an attitude 
that is equal to 0.247(24 , 7%), but the relationship is negative. Suggestions for 
lecturers Stikes'Aisyiyah to Increasing tutoring programs and consulting services 
 
PENDAHULUAN  
  Mengenai mutu pendidikan 
khususnya tingkat prestasi belajar 
selalu menjadi bahan pembicaraan 
dari berbagai kalangan dan pengelola 
perguruan tinggi maupun dari 
kalangan dosen. Cukup banyak usaha 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa. Usaha 
tersebut antara lain dengan 
mengubah sistem dan struktur 
pendidikan dengan cara memperbaiki 
metode maupun kondisi proses 
belajar mengajar, menata dan 
merubah kurikulum, memperbaiki 
sistem seleksi mahasiswa baru, 
memperketat frekuensi kehadiran 
mahasiswa dan dosen, menambah 
koleksi buku-buku perpustakaan, dan 
masih banyak lagi usaha lain yang 
dapat dilakukan. Meskipun 
demikian, hasilnya cukup 
memuaskan. Hal ini mungkin 
disebabkan karena mahasiswa belum 
melaksanakan tugasnya secara 
optimal, demikian pula dosen belum 
melakukan perannya secara ideal 
(Ilyas, 2009).  
  Kenyataan menunjukkan 
bahwa manusia didalam 

kehidupannya selalu menghadapi 
persoalan-persoalan yang silih 
berganti. Manusia tidak pernah sama 
yang satu dengan yang lain. Ada 
manusia yang sanggup mengatasi 
masalah persolan tanpa bantuan 
pihak lain, tetapi tidak sedikit 
manusia yang tidak mampu 
mengatasi persoalan bila tidak 
dibantu orang lain. Manusia perlu 
mengenal dirinya sendiri dengan 
sebaik-baiknya. Dengan mengenal 
dirinya sendiri mereka akan mampu 
bertindak dengan tepat sesuai dengan 
kemapuan yang ada pada dirinya, 
bantuan tersebut dapat dilakukan 
dengan memberikan bimbingan 
konseling (Walgito, 2005). 
  Persepsi pada hakikatnya 
adalah merupakan proses penilaian 
seseorang terhadap obyek tertentu. 
Persepsi adalah pengalaman tentang 
obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. (Rahmat, 2005). 
 
 
 
 

¹ Thesis Title  
² Student Midwife Educators STIKES IV D `Aisyiyah Yogyakarta  
3Lecturer STIKES ³ `Aisyiyah Yogyakarta 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

metode survei analitik dengan 
pendekatan waktu yang digunakan 
adalah cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
Mahasiswa D III Kebidanan di 
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
Jumlah populasi sebanyak 746 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan 
simple random sampling, jumlah 
sampel 265 orang. Analisis data 
menggunakan uji Korelasi Kendal Tau 
dengan tingkat kesalahan 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan data dari 
265 responden yang ada di D III 
Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta, setelah ditabulasikan 
kemudian dihitung prosentasenya, 
mean median dan modus serta standar 
deviasinya (SD) seperti yang terlihat 
berikut:  

Persepsi Mahasiswa Tentang 
Pembimbing Akademik (PA) di D 
III Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 

Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa  di STIKES ‘Aisyiyah 

Yogyakarta Tahun 2010/2011 
 

No. Kategori Frekuensi (%) Mean SE of 
Mean 

Median Modus SD 

1. Sangat baik 13 4,9      
2. Baik 241 90,9 77,94 0,526 78.00 77 8,56 
3. 
4. 

Cukup 
Kurang 

11 
0 

4,2 
0 

     

 Jumlah 265 100      
 
 
Persepsi mahasiswa tentang 
pembimbing akademik (PA), dari 
265 responden sebagian besar 
mahasiswa mempunyai persepsi 
yang baik tentang pembimbing 
akademik (PA) yaitu sebesar 
(90,9%), dengan nilai rerata 77,94 

sedangkan nilai SD (Standard 
Deviasi) atau simpangan baku dari 
persepsi mahasiswa adalah 8,5 
 
Sikap untuk Berkonsultasi 
Mahasiswa  di STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 
sikap untuk berkonsultasi mahasiswa 
di STIKES ‘Aisyiyah, dari 265 
responden sebagian besar mahasiswa 
mempunyai sikap yang baik untuk 
bersedia berkonsultasi yaitu sebesar 
(88,3%), dengan nilai rerata 67,36 
sedangkan nilai SD (Standard 
Deviasi) atau simpangan baku dari 
persepsi mahasiswa adalah 11,4. 
 
 
Hubungan Persepsi Mahasiswa 
tentang Pembimbing Akademik 
(PA)  dengan Sikap untuk 
Berkonsultasi Mahasiswa  di D III 
Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 

Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Sikap untuk Berkonsultasi Mahasiswa di STIKES 

‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2010/2011 
 

No. Kategori Frekuensi (%) Mean SE of 
Mean 

Median Modus SD 

1. Sangat baik 9 3,4      
2. Baik 234 88,3 67,36 0,699 69.00 60 11,4 
3. 
4. 

Cukup 
Kurang 

22 
0 

8,3 
0 

     

 Jumlah 265 100      
         

  
Hasil uji statistik non prametrik 
diperoleh data statistik koefisien 
korelasi yang dilakukan dengan 
memakai uji Kendall-Tau, dengan 
taraf kesalahan 5% (0,05) didapatkan 
nilai τ = - 0,247 dan p = 0,00 dengan 
demikian terdapat hubungan antara 
persepsi mahasiswa tentang 
pembimbing akademik (PA) dengan 
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pembimbing akademik (PA) 
terhadap sikap untuk 
berkonsultasi dengan 
menggunakan metode, sampel 
dan alat uji lainnya yang berbeda. 

3. Bagi Responden 
Diharapakan dapat lebih 
memanfaatkan pembimbing 
akademik sebagai sarana untuk 
melakukan konsultasi dalam 
masalah akademis dan masalah 
lain yang dihadapi selama 
pendidikan. 
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